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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum Hotel Candisari

Dalam rangka mensukseskan visit Indonesia Year 1991, dan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dalam menawarkan jasa pelayanan penginapan, makanan, minuman dan sebagai tempat peristirahatan, maka didirikanlah suatu hotel tepatnya di Jalan Raya Timur Km. 2 Karanganyar, Kebumen. 54364 Jateng. Telp.Hotel (0287) 551336,551337, ”Candisari” adalah nama hotel tersebut. Dinamakan Candisari karena letaknya yang berada di desa Candi 
Hotel Candisari merupakan usaha perseorangan yang bergerak di bidang perhotelan atau bidang jasa. Dengan demikian modal dan tanggung jawab sepenuhnya berada ditangan pemilik perusahaan. Hotel Candisari didirikan pada tanggal 28 Juni 1992 oleh ibu Hj. Sutini Seger Sudrajat diatas tanah seluas mencapai 4.000 meter persegi. Hotel ini terdiri dari dua lantai. Hotel tersebut sangat starategis tempatnya. Disamping di jalur lintas selatan pulau Jawa juga mudah di capai oleh para pengunjung yang datang ke Kebumen, baik yang menggunakan kereta api, bus, travel, atau kendaraan pribadi lainnya.

Hotel Candisari mulai beroperasi resmi pada bulan Juli 1992. Hotel ini mempunyai 60 kamar dengan jenis kamar standar. Fasilitas fasilitas  yang sediakan oleh hotel Candisari antara lain: Restaurant, karaoke, SPBU, wartel, mushola, area parkir yang luas, mini market, warung makan paket hemat.

2.2. Struktur Organisasi Hotel Candisari
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2.1 Gambar Struktur Organisasi Hotel Candisari

2.3. Fasilitas 

Dalam meningkatkan pelayanan kepada tamu, maka pihak manajemen hotel Candisari menyediakan beberapa fasilitas antara lain: 

Fasilitas kamar

Hotel Candisari memiliki empat tipe kamar yaitu :

1. Tipe VIP dengan jumlah sebanyak 20 kamar

Dengan fasilitas didalamnya : spring bed, AC, TV warna, mini bar, air panas/dingin/sower/telpon

2. Tipe Family dengan jumlah sebanyak 10 kamar

Dengan fasilitas didalamnya : spring bed, AC, TV warna, mini bar, air panas/dingin/sower/bath quip
3. Tipe Medium A dengan jumlah sebanyak 20 kamar

Dengan fasilitas didalamnya : single bad/double bed, AC,TV warna,air panas/dingin
4. Tipe Standart AC dengan jumlah sebanyak 9 kamar

Dengan fasilitas didalamnya : single/double bed, AC

5. Tipe Ekonomi jumlah sebanyak 10 kamar.

Dengan fasilitas didalamnya : double bed, fan
2.4. Fasilitas Pendukung Hotel Candisari

Beberapa fasilitas pendukung yang disediakan pihak hotel Candisari antara lain; ruang aula, restaurant, wartel, mushola, areal gazebo, cafe pedalem, ruang karaoke, mini market, area parkir yang luas, SPBU.

2.5. Prosedur Pemesanan Kamar

Dalam melakukan proses pemesanan kamar hotel Candisari bisa dilakukan melalui dua cara yaitu

1. Pemesanan melalui via telpon; pelanggan melakukan pemesanan dengan cara menelpon ke bagian front office, kemudian melakukan pembayaran dengan menggunakan uang muka via bank ke nomer rekening hotel Candisari

2. Pemesanan secara langsung; pelanggan melakukan pemesanan dengan cara datang langsung,dan melihat kamar yang akan dipesan, kemudian melakukan regristrasi ke bagian front office dengan meningggalkan card ID.

2.6. Konsep Dasar Informasi 

Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi para penerimanya. 

2.6.1 Siklus Informasi


Gambar 2.2 Siklus Informasi

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian kejadian (even) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Kemudian data perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.
2.6.2 Kualitas Informasi

Informasi dapat dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria sebagai berikut :

1. Keakuratan (accuracy), yaitu harus bebas dari kesalahan dan bisa menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya.

2. Ketepatan waktu (timelines), yaitu informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi.

3. Relevan, (relevansce), yaitu informasi tersebut  bermanfaat bagi penerima atau pemakainya.

4. Korektif; informasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu kebenarannya.

5. Penegasan; informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimanya atas kebenaran informasi tersebut.

2.6.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Komponen-komponen sistem informasi antara lain :

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.

2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna.
4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. 

6. Blok Kendali

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan maka dapat langsung diatasi.

2.7. Konsep Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan file yang saling terkait dan membentuk suatu bangunan data yang menghasilkan informasi tentang suatu hal dalam batasan tertentu. 
Dalam merancang basis data ada beberapa istilah-istilah yang sering digunakan antara lain :

1. Entity  atau entitas
adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute
 Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity.
3. Rinci Data ( Data Item ) disebut juga sebagai field ( data elemen )

Unit terkecil yang disebut data. Rinci data merupakan sekumpulan byte atau karakter yang mempunyai makna.

4. Record atau Tuple 

Merupakan sekumpulan rinci data  atau agregat data yang saling berhubungan dengan suatu obyek tertentu.

5. File 

Sekumpulan elemen-elemen (record) sejenis secara relasi dalam file yang sederhana masing-masing record mempunyai jumlah rinci data yang sama, tetapi file yang lebih kompleks mungkin mempunyai variasi jumlah rinci data yang berbeda pada record-recordnya.

6. Byte 

Adalah bagian terkecil yang dapat dialamatkan di dalam memori baik merupakan sekumpulan bit yang secara konvensional terdiri dari kombinasi 8 bit. Satu byte dipergunakan untuk mengkodekan satu buah karakter di dalam memori.

7. Bit
Adalah suatu sistem angka biner yang terdiri dari dua macam nilai yaitu 0 dan 1. Sistem angka biner merupakan dasar yang dapat digunakan untuk komunikasi antara manusia dengan mesin (komputer).
Perancangan sistem dibagi menjadi 2 bagian yaitu :

1. merancang basis data, yaitu mengelompokkan data dari kamus data ke dalam tabel yang sesuai dan membuat relasi antar tabel tersebut.

2. merancang proses, yaitu menghasilkan dokumentasi sistem dalam bentuk spesifikasi program dan bagan struktur sistem.
2.7.1 Teknik Normalisasi


Teknik Normalisasi adalah memecah suatu entitas atau tabel yang masih terdapat redudansi ke dalam  dua entitas atau tabel atau lebih sehingga tidak terjadi redudansi lagi. Tahapan Normalisasi pada prinsipnya terdiri atas : bentuk tidak Normal, bentuk Normal ke-1, bentuk Normal ke-2, bentuk Normal ke-3, bentuk Normal ke-4 dan bentuk Normal ke-5.

Bentuk Normal ke-1 (first normally form–1 NF) memiliki karakteristik:

1. setiap record berisi data lengkap atau tidak ada isian kosong

2. satu pengertian, satu atribut atau field

Bila bentuk Normal ke satu masih terdapat redudansi, maka tabel dipecah menjadi bentuk normal ke-2.

Bentuk Normal ke-2 (second normally form - 2 NF) memiliki ciri :

1. berasal dari normal ke-1

2. setiap entitas atau tabel memiliki kunci primer, bila belum ada, dibuat kunci primer tersebut. Kunci primer ini biasanya merupakan pengkodean dari data yang ada.
3. penempatan atribut-atribut ke tabel yang terkait dengan entitas atau kunci primernya.


Bila bentuk normal ke-2 ini masih terdapat redudansi atau mengalami kesulitan dalam mengisi data suatu field maka harus dibuat bentuk normal ke-3. Kesulitan dalam mengisi data ini umumnya dikarenakan atribut/field tersebut memiliki ketergantungan secara transitif.

Bentuk Normal ke-3 (third normally form – 1 NF) memiliki ciri ciri :

1. berasal dari bentuk normal ke-2

2. semua atribut tergantung penuh pada kunci primernya (tidak ada atribut yang tergantung transistif)


Bentuk tidak Normal (unnormalized form) adalah bentuk tabel dimana komputer tidak dapat membaca informasi suatu entitas tidak lengkap. Hal ini terjadi karena komputer hanya mampu membaca suatu data pada tabel per record atau per baris. Bentuk tidak normal ini pada 2 kategori : akses record tidak lengkap dan satu pengertian memiliki lebih dari 1 atribut atau field.

2.7.2 Relasi Antar Tabel
Teknik hubungan antar entitas (entity relationship) adalah penyelesaian rancangan basis data atas dasar jenis hubungan (relasi) antar entitas (tabel) yang terkait.
Jenis-jenis relasi antar tabel:

1. Hubungan satu ke satu (one to one relationship – OOR)
Yaitu bila satu item data (1 record) dari entitas A (tabel A) terkait hanya dengan 1 item data (1 record) dari entitas B (tabel B), dan 1 item data (1 record) dari entitas B (tabel B) terkait hanya dengan 1 item data (1 record) dari entitas A (tabel A). Solusi Kedua entitas atau tabel bisa digabungkan.
2. Hubungan satu ke banyak (one to many relationship – OMR)
Yaitu bila satu item data (satu record) dari entitas A (tabel A) terkait dengan banyak item data (banyak record) dari entitas B (tabel B) dan satu item data (satu record) dari entitas B (tabel B) terkait hanya dengan satu item (satu record) dari entitas A (tabel A). Solusi : Kunci primer dari tabel (relasi satu) dijadikan kunci tamu pada tabel dengan relasi banyak.
3. Hubungan banyak ke banyak (many to many relationship – MMR)
Yaitu bila satu item data (satu record) dari entitas A (tabel A) terkait dengan banyak item data (banyak record) dari entitas B ( tabel B) dari satu item data (satu record) dari entitas B ( tabel B) terkait hanya dengan banyak item data (banyak record) dari entitas A (tabel A). Solusi : Buat tabel baru sebagai penghubung (conector) dengan kunci primer gabungan dari kunci primer dari kedua tabel yang terkait.
2.8. Diagram Arus Data (DAD)
Diagram Arus Data merupakan diagram yang sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mengembangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, contohnya hardisk, diskette. Diagram arus data merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan jelas serta merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. simbol-simbol yang digunakan adalah dokumentasi dari sistem yang baik. simbol-simbol yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.    Kesatuan luar

Kesatuan luar (external entity) adalah merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau 

suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.

2.    Proses

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Suatu proses dapat disimbolkan dengan notasi lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.







   Atau 

3.    Arus data

Arus data (data flow) adalah arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses. Arus data disimbolkan dengan notasi suatu panah.


4.   Penyimpanan data

Penyimpanan data adalah merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file, atau database, arsip atau cetakan manual. Dapat disimbolkan dengan notasi sepasang garis horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.


[image: image2]
2.8.1    Simbol Bagan Alir Sistem


Bagan alir sistem (sistem flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Simbol-simbolnya adalah sebagai berikut:

1. Simbol dokumen


 

artinya menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer. 

2. Simbol kartu plong

Artinya menunjukkan input atau output yang menggunakan kartu plong (punched card).

3. Simbol proses

Artinya menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

4. Simbol diskette

        Artinya menunjukkan input atau output menggunakan diskette. 
5. Simbol keyboard
         Artinya menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard.
6. Simbol penghubung

 Artinya menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke    halaman  lain.

7. Simbol input/output

        Artinya untuk mewakili data input atau output.

8. Simbol titik terminal
        Artinya untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses.

2.9. Internet 

Suatu bentuk jaringan komputer besar yang menghubungkan berbagai macam jaringan komputer di seluruh dunia.

Internet atau inter networking adalah suatu bentuk jaringan komunikasi antar jaringan computer dengan lingkup global atau internasional. Teknologi jaringan internet sebagai salah satu jaringan yang luas mulai dikembangkan awal tahun 1969, implementasi pada teknologi ini adalah dengan dihubungkannya Universitas California Di Los Angels ke Institut Penelitian Standford. Dari segi ilmu pengetahuan, Internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang dapat berupa teks, gambar, suara, maupun gambar animasi. Dari segi komunikasi, Internet adalah sarana yang sangat efisien dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh, maupun di dalam lingkungan perkantoran.

2.10.  HTM L 

 HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu bahasa yang dipakai untuk membuat web yang akan diletakkan dalam World Wide Web menggunakan hyperteks. Dokumen web umumnya berisi sejumlah teks, gambar, suara, dan hubungan dengan file lain. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (Platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan utuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut di dalam suatu dokumen.

Adapun kerangka/ struktur HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

   <HEAD> <TITLE>.......<//TITLE>

        </HEAD>

     <BODY>

             
...........

............

     </BODY>

</HTML>

2.11.   Pengenalan Web (World Wide Web) 

WWW adalah sistem informasi terbesar berbasis teks tingkat tinggi (hypertext) dengan kemampuan menampilkan beragam bentuk atau gaya teks, gambar grafis, membuat, menyunting, dan melihat dukumen Hypertext. Juga terdapat link link secara global yang dapat digunakan untuk mengakses halaman web yang lain.

Web merupakan sebuah istilah yag diambil dari kata sebuah singkatan World Wide Web (WWW) yang berarti jaringan. Sebuah halaman Web dapat ditampilkan pada komputer yang terhubung dengan jaringan internet. Halaman Web menggunakan protokol Hypertext Markup Language (HTTP) sebagai protokolnya untuk menerima dan mengirikan halaman-halaman dari Web server (Oetomo, 2003). Untuk membuat sebuah halaman Web, banyak bahasa pemograman yang dapat digunakan seperti HTML, PHP, dan ASP. Untuk desain tampilannya agar tampak lebih menarik dengan berbagai animasi dapat menggunakan aplikasi Flash dan Dreamweaver.

2.12. Pengenalan PHP (Personal Home Pagetools) 
 
PHP merupakan bahasa berbentuk skript yang ditambahkan bersama HTML. Bahasa ini dapat di jalankan di samping server. Perintah perintah di dalam PHP umumnya dari bahasa pemrograman C, Java, dan PERL. Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan bardasarkan permintaan terkini. Misalnya kita bisa menampilkan isi database ke halaman web. Skrip-skrip PHP dapat ditempelkan di dalam tag-tag HTML dan dapat berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. 

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perlu yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yaitu pada tahun 1994. skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cakal bakal PHP. Pada saat ini PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian PHP sebenarnya juga dapat berfungsi

Pada server-server yang berbasis UNIX, Windows dan Macintosh. PHP bersifat gratis (free) sehingga kita tidak perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini.

Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah dBASE(dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya), DBM, FilePro (Personix,Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access, MSQL, Oracle, Postgre SQL, dan Sybase.

Fungsi-fungsi pada PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil(<) dan diakhiri dengan dengan tanda lebih besar (>). Ada beberapa  cara menuliskan skrip PHP adalah yaitu :

1. <?    Skrip PHP   ?>  atau

2. <?php  Skrip PHP  ?> atau

3. <?% Skrip PHP    ?> atau

4. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>   Skrip PHP   </SCRIPT>

2.13.   Mengapa memilih PHP

1. Live Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet

2. Cross Faltform, PHP dapat dipakai dihampir web server yang ada (Apache, AOLserver fhttpd, Microsoft HS, dan lain-lain) yang dijalankan di beberapa sistem operasi (Linux, FreeBSD, Solaris Windows). Dengan demikian proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda setelah publish. Misalnya, developing di  Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi linux.

3. PHP mendukung banyak paket database baik yang komersil maupun non komersil.

2.14.   Variabel dan Tipe Data
Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nantinya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP, setiap variable selalu dimulai dengan tanda ‘$’ dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut integer, real, maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya.

Tipe data berfungsi untuk membatasi jenis data atau nilai yang dapat dimasukkan dalam sebuah variabel.  PHP mengenal beberapa tipe data yaitu :

1. Tipe Data Integer

2. Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. 

3. Tipe Data Floting Point
4. Tipe Data Floting Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floting point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. 

5. Tipe Data String
6. Tipe Data String merupakan tipe data yang menyimpan nilai berupa alfa numerik (gabungan antara karakter dengan numeric). Tipe data ini merupakan tipe data paling luas karena mengizinkan hampir semua jenis data dapat disimpan dalam sebuah variabel. Penulisan nilai dalam tipe data string dilakukan dengan menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”). 

7. Tipe Data Array
8. Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numeric maupun string

9. Tipe Data Double

10. Tipe Data Double adalah data yang berupa bilangan desimal. Pemisah desimal ditulis dengan tanda titik (.) bukan tanda koma(,).

11. Tipe Data Object

12. Tipe Data Object, adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, varibel atau bahkan sebuah fungsi

2.15.  Mengenal MySQL 

SQL merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang di pakai untuk membangun rutin program bagi basis data terelasi (relational database); dapat digunakan sebagai program pelacak data serta mampu memberikan fasilitas pelacakan informasi yang bervariasi. Bahasa ini dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan telah digunakan sebagai standard industri. Dengan menggunkan SQL, proses akses basis data menjadi lebih mudah atau user-friendly karena mirip dengan bahasa standard.

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linuk.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.

Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.
1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 

2.
Menghapus Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 
3.
Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel

Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')

4. Melihat Database

Untuk melihat database yang telah kita buat, kita dapat menggunakan perintah show databases. Kita memberi tambahan s dalam databases karena dalam suatu server database kita tentunya memiliki tidak hanya satu database.

Mysql>SHOW DATABASES;

5.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 



Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis

6.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore]Table nama_tabelspesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

7.        Memasukkan Data

Untuk memasukkan data kedalam tabel, gunakan perintah INSERT INTO

Mysql>INSERT INTO table_name 

VALUES (value1, value2,….)

Selain sintak diatas anda juga dapat menyebutkan nama-nama field (kolomnya).

Mysql>INSERT INTO table_name (column1, column2,…)

VALUES (value1, value2,………)

8.         Menampilkan Data

Untuk menampilkan data dapat menggunakan perintah SELECT

Mysql>SELECT (column1, column2,..) from table_name

Atau akan menampilkan semua kolom maka dapat menggunakan tanda *

Mysql>SELECT * from table_name

9. Merubah Data atau Mengganti Data

Untuk merubah data digunaka perintah UPDATE

Mysql>UPDATE table_name

SET column1
= expr1,


 
        column2= expr2

WHERE where_definition
10. Menghapus Data

Sintak untuk menghapus data yaitu :

Mysql>DELETE FROM table_name WHERE where_definition

11.       Keluar dari MySQL


Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :


EXIT,QUIT atau \q
2.16.  Koneksi Php Ke MySQL
 Program koneksi digunakan untuk menghubungkan halaman web ke dalam server MySQL. Berikut contoh perintahnya :

<?
$koneksi=mysql_connect(“nama_host”,“nama_user”,“password”);


$db =  “nama_database”;


mysql_select_db($db, $koneksi);


$sql =  “select * from nama_tabel”;

while ($show=mysql_fetch_array($sql)) {

echo “$show[nama_field]”;  }        



?>
Dasar Data





Penerima





Output


(information)





Keputusan Tindakan





Hasil


Tindakan





Data


(ditangkap)





Input


(Data)





Process


(model)








� Jogiyanto. HM., 1999, Analisis dan Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Andi Offset, 1990, Hal. 8.


� Jogiyanto. HM., 1999, Analisis dan Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Andi Offset, 1990, Hal. 11.








� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset,  Yogyakarta, Hal. 79.








� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset,  Yogyakarta, Hal. 201


� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset,  Yogyakarta, Hal. 180.





� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset, Yogyakarta, Hal. 514


� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset,  Yogyakarta, Hal. 335.





� Wahana Komputer., 2002, Kamus Lengkap Dunia Komputer, Andi Offset,  Yogyakarta, Hal. 79











7

6


